














GAMBARAN HASIL PEMERIKSAAN GLUKOSA  
DARAH DAN BILIRUBIN TOTAL SERUM  
BERDASARKAN WAKTU PENUNDAAN 
 DAN SUHU PENYIMPANAN 1) 
Lailatul Khasanah2), Titin Aryani3) 
ABSTRAK 
Pemeriksaan laboratorium klinis, khususnya pada pemeriksaan glukosa darah dan 
bilirubin total serum, memerlukan metode penyimpanan yang tepat saat dilakukan 
penundaan pemeriksaan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai waktu 
penundaan dan suhu penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran hasil pemeriksaan glukosa darah dan bilirubin total serum berdasarkan 
waktu penundaan  dan suhu penyimpanan. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu literatur review dengan menggunakan 10 literatur jurnal yang 
dipublikasikan 10 tahun terakhir dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil 
olah data dari beberapa jurnal menunjukkan bahwa kadar glukosa darah mengalami 
penurunan setelah penundaan pemeriksaan dan perlakuan suhu penyimpanan 
dengan penurunan tertinggi sebesar 16,30% dengan penundaan pemeriksaan selama 
12 jam dengan suhu penyimpanan 2-8oC. Hal tersebut juga terjadi pada bilirubin 
total serum, yang mengalami penurunan setelah penundaan pemeriksaan dan 
perlakuan suhu penyimpanan dengan penurunan tertinggi sebesar 85,10% dengan 
penundaan pemeriksaan selama empat hari dengan suhu penyimpanan 2-8oC. Dapat 
disimpulkan bahwa penundaan pemeriksaan dan suhu penyimpanan yang kurang 
tepat dapat menyebabkan penurunan kadar glukosa darah dan bilirubin total serum. 
Saran untuk penelitian selanjutnya dilakukan penelitian mengenai penyimpanan 
sampel serum untuk pemeriksaan glukosa darah dan bilirubin total, agar dapat 
menggunakan waktu dan suhu yang lebih bervariasi. 
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THE OVERVIEW OF BLOOD GLUCOSE AND 
TOTAL SERUM BILIRUBIN EXAMINATION  
RESULTS BASED ON DELAY TIME 
AND STORAGE TEMPERATURE 1) 
Lailatul Khasanah2), Titin Aryani3) 
ABSTRACT 
Clinical laboratory examinations, especially in the examination of blood glucose 
and serum total bilirubin, require an appropriate storage method when the 
examination is postponed. Thus, a research on the delay time and storage 
temperature is needed. This study aims to determine the results of blood glucose 
examination and total serum bilirubin based on the delay time and storage 
temperature. The research employed a literature revied method. This research  
found 10 journal literatures published in the last 10 years which met the inclusion 
and exclusion criteria. The results of data processing from several journals showed 
that blood glucose levels decreased after a delay in examination and storage 
temperature treatment and the highest decrease was 16.30% with a delay of 
examination for 12 hours with a storage temperature of 2-8oC. This result was also 
happened to total serum bilirubin, which decreased after a delay in examination 
and storage temperature treatment. The highest decrease was 85.10% with a delay 
of examination for four days with a storage temperature of 2-8oC. It can be 
concluded that the delay in examination and improper storage temperature can 
cause a decrease in blood glucose levels and total serum bilirubin. Further 
research are expected to conduct a research on storing serum samples for 
examination of blood glucose and total bilirubin with a more varied time and 
temperature. 
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Laboratorium Klinik adalah 
suatu laboratorium yang bergerak 
dibidang kesehatan yang 
menyediakan pelayanan berupa 
pemeriksaan laboratorium dalam 
bidang hematologi, kimia klinik, 
mikrobiologi klinik, parasitologi 
klinik, imunologi klinik dan 
pemeriksaan dibidang lainnya yang 
berhubungan dengan kesehatan 
seseorang khususnya untuk 
membantu dalam mendiagnosis suatu 
penyakit, memantau berjalannya 
penyakit sampai dengan proses 
penyembuhan penyakit. Pemeriksaan 
laboratorium yang dilakukan dalam 
pelayanan kesehatan terdapat 3 
tahapan penting yang harus dilakukan 
yaitu, tahap pra analitik, tahap 
analitik, dan tahap pasca analitik. 
Pada kenyatannya yang sering di 
jumpai di lapangan dalam 
pemeriksaan laboratorium tahapan 
yang selalu diawasi dan dilakukan 
pementapan mutu yaitu tahapan 
analitik dan pasca analitik, sedangkan 
tahap pertama atau pra analitik 
kurang dihiraukan. Padahal tahapan 
pra analitik merupakan tahapan yang 
tidak kalah penting dimana ia 
memeberikan persen kesalahan 
sekitar 61% dari keseluruhan 
pemeriksaan laboraotium, sedangkan 
untuk  kesalahan analitik sekitar 25% 
dan kesalahan tahap pasca analitik 
sekitar 14% (Yakin dkk., 2015). 
 Pada pemeriksaan kimia 
klinik terdapat parameter 
pemeriksaan faal hati salah satunya 
yaitu bilirubin. Pemeriksaan faal hati 
penting dilakukan untuk 
mendiagnosa adanya kelainan atau 
penyakit hati. Pemeriksaan bilirubin 
termasuk kedalam pemeriksaan 
ekskresi. Macam-macam bilirubin 
adalah bilirubin total, bilirubin serum 
direk, dan bilirubin serum indirek, 
kemudian bilirubin yang diurin 
diuraikan menjadi urobilinogen dan 
urobilin, sedangkan di tinja yaitu 
sterkobilin dan sterkobilinogen 
(Rosida., 2016).  
Glukosa adalah suatu 
karbohidrat penting sebagai sumber 
energi pada tubuh dan diserap di 
dalam aliran darah yang disebut 
dengan glukosa darah. Pemeriksaan 
glukosa dilaboratorium sering 
diminta oleh pasien guna untuk 
mengetahui kadar gula dalam darah, 
skrining, dan diagnosis penyakit. 
Salah satu jenis pemeriksaan glukosa 
yang sering digunakan dalam skrining 
awal yaitu kadar glukosa sewaktu 
(Amir dkk., 2015). 
Pada pemeriksaan kimia klinik 
terdapat berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi kestabilitasan dari 
sampel yaitu, pengaruh suhu dan 
metabolisme sel-sel seperti sel darah, 
terkontaminasi oleh kuman dan bahan 
kimia, dan terkena paparan cahaya 
matahari. Adanya faktor yang dapat 
mempengaruhi keadaan sampel maka 
ada beberapa cara atau teknik 
penyimpanan sampel darah yang 
disimpan dalam bentuk serum 
didalam lemari es pada suhu 2-8°C, 
pada keadaan tersebut maka sampel 
serum dapat bertahan selama 5-7 hari 
(Hartini dan Maria., 2016). 
Pada pemeriksaan bilirubin, 
sampel serum yang digunakan dapat 
stabil dalam waktu 24 jam pada suhu 
20-25°C, pada suhu 2-8°C selama 7 
hari dan pada suhu -3°C dapat 
bertahan selama 3 hari (Seswoyo., 
2016). Pada pemeriksaan glukosa 
darah sampel serum dianjurkan di 
simpan pada suhu 2-8°C selama 7 
hari, menurut penelitian yang 
terdahulu penyimpanan pada suhu 
tersebut mampu mempertahankan 
komponen sel-sel darah. Tetapi pada 
suhu 4-6°C bakteri gram negatif 
menggunakan glukosa untuk sumber 
karbohidratnya agar ia dapat tetap 
tumbuh dan berkembang pada suhu 
tersebut (Cora dkk., 2012). 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana 
gambaran hasil pemeriksaan bilirubin 
total berdasarkan variasi 
penyimpanan serum dan Bagaimana 
gambaran hasil pemeriksaan glukosa 
darah berdasarkan variasi 
penyimpanan serum. Tujuan umum 
pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi penyimpanan 
serum yang masih dapat memberikan 
hasil yang baik pada pemeriksaan 
glukosa darah dan bilirubin total, 
sedangkan Tujuan khusus adalah 
mengetahui gambaran hasil 
pemeriksaan glukosa darah dengan 
menggunakan sampel serum 
berdasarkan variasi penyimpanan,    
 
 
dan mengetahui gambaran hasil 
pemeriksaan bilirubin total dengan 
menggunakan sampel serum 
berdasarkan variasi penyimpanan. 
METODE 
Pada penelitian ini prosedur 
yang dilakukan pertama yaitu 
mencari literatur melalui internet 
yang digunakan sebagai referensi 
dengan tema yang  sesuai dan relaven 
yang dibahas dengan metode 
literature review. 
Jurnal dengan ketentuan 
terbitan 10 tahun terakhir dengan 
jumlah 10 jurnal atau lebih yang 
didapatkan dari DOAJ, 
Reasearchgate, dan Google scholar. 
Pencarian literatur jurnal 
menggunakan kata kunci pengaruh 
suhu penyimpanan serum terhadap 
kadar glukosa darah dan bilirubin 
total. Literatur yang terkumpul akan 
di analisis, meliputi judul penelitian, 
penulis, tahun, tempat penelitian, 
tujuan penelitian, metode penelitian, 




Bagan 1. Alur Metode Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil yang didapatkan berasal dari 
jurnal yang diperoleh dari tiga 
database yaitu Google Scholar, 
DOAJ, dan Researchgate, dengan 
memakai metode problem, 
intervation, comparison and outcome 
(PICO). Pada metode yang digunakan 
dalam pencarian menggunakan kata 
kunci untuk memperoleh literatur. 
Kata kunci yang digunakan dalam 
mencari literatur yaitu “glukosa 





No Peneliti dan 
Tahun 
Rata-rata glukosa darah dalam jam (mg/dl) Hasil 
penelitian 0 1 2 4 12 24 
1. Onne D S.,  
Linda R.,  









































































Dalam melakukan penyimpanan sampel serum, selain menggunakan suhu 
2-8 oC dengan jenis waktu yang bervariasi, pada penelitian ini juga menggunakan 





Rata-rata glukosa darah dalam jam (mg/dl) Hasil 
penelitian 0 1 2 4 12 24 
1.  Onne D S.,  
Linda R.,  
Yeny D C/ 
(2011) 













Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Glukosa Darah Serum pada Suhu 2-8oC 
 
 
1. Glukosa  
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Glukosa Darah Serum pada Suhu 25-28oC 
 
 












4. C. Selvakumar, 
V. Madhubala, 
(2017) 




Pada pemeriksaan bilirubin total sampel dilakukan penyimpanan dengan 
menggunakan waktu yang bervariasi pada suhu 2-8oC dan -20OC. pada setiap suhu 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
2. Bilirubin  
 
 





Rata-rata bilirubin total Hari/ (mg/dl) Hasil 
penelitian 
0 3 4 15 21 28 30 
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Pada pemeriksaan bilirubin total dalam melakukan penyimpanan sampel 
serum, selain menggunakan suhu 2-8 oC dengan jenis waktu yang bervariasi, pada 
penelitian ini juga menggunakan penyimpanan sampel pada suhu -20 OC yang akan 
diterangkan dalam tabel selanjutnya. 
 
 
No Peneliti dan 
Tahun 
Rata-rata bilirubin total Hari/ (mg/dl) Hasil 
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   3. Yoshinisa S., 
Kiyoshi I., 
(2019) 





Pada pemeriksaan glukosa 
darah yang disimpan dalam suhu 2-
8oC penurunan terendah terjadi pada 
penelitian Onne D S., Linda R., Yeny 
D C, yang dilakukan penundaan 
mulai 1 jam hingga 4 jam yaitu 
sebesar 2,86%, sedangkan penurunan 
tertinggi terdapat pada penelitian 
C.Selvakumar, dan V.Madhubala 
yang dilakukan penundaan mulai 1 
jam hingga 12 jam yaitu sebesar 
16,30%. Pada suhu 25-28 oC 
penurunan terendah terjadi pada 
penelitian Onne D S., Linda R., Yeny 
D C, penundaan dilakukan mulai 1 
jam hingga 4 jam hasil yang 
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Bilirubin Total Serum pada Suhu -20 oC 
 
 
didapatkan sebesar 3,41%, sedangkan 
penurunan tertinggi terjadi pada 
penelitian Ayi F., Hilman N., 
Sussylawati K, penundaan dilakukan 
mulai 0 jam hingga 12 jam yaitu 
sebesar 13,11%. Pada penelitian 
Onne D S., Linda R., Yeny D C, 
sampel diteliti dalam waktu 
penundaan yang sama yaitu 1-4 jam, 
tetapi hasil yang didapatkan 
penurunan terjadi lebih tinggi pada 
suhu 25-28 oC yaitu sebesar 3,41%, 
hal ini terjadi karna sampel akan tetap 
stabil apabila disimpan pada suhu 
dingin sehingga mengurangi persen 
dari penurunan hasi yang akan 
didapatkan. Pada suhu yang sama dari 
penelitian C.Selvakumar, dan 
V.Madhubala dengan waktu 
penundaan 1-12 jam penurunan 
terjadi sebesar 16,30%, hal ini dapat 
terjadi karna waktu penundaan yang 
cukup lama dan menyebabkan 
penurunan glukosa. Pada glukosa bila 
dilakukan penundaan maka akan 
terjadi penurunan kadar glukosa 
sebesar 5-7% per jam. 
Dari variasi suhu dan waktu 
yang digunakan dalam penyimpanan 
sampel terdapat perbedaan besarnya 
penurunan kadar glukosa darah. Pada 
suhu 2-8 oC terjadi penurunan lebih 
rendah dibandingkan pada suhu 25-
28oC. Hal ini terjadi karena salah satu 
faktor terpenting dalam penyimpanan 
sampel adalah suhu yang sesuai, yaitu 
dengan cara pendinginan pada suhu 
2-8 oC (Ono dkk, 2011), maka kondisi 
sampel akan tetap stabil, tetapi 
apabila penyimpanan pada suhu 
dingin tetap terjadi penurunan hal ini 
dapat disebabkan oleh lamanya waktu 
penyimpanan dan sampel 
terkontaminasi pada saat didalam 
lemari es. Jika sampel disimpan tidak 
sesuai dengan ketentuan maka akan 
terjadi perubahan stabilitas glukosa 
yang ada didalam sampel, dengan 
adanya kontaminasi mikroba pada 
serum dapat menyebabkan glukosa 
yang ada di dalam serum dimakan 
oleh sel-sel selain sel darah. 
Pada pemeriksaan bilirubin 
total yang disimpan pada suhu 2-8 OC 
penurunan tertinggi terjadi pada 
penelitian Euis S., Dewi K., Ujang 
AAS yang dilakukan penyimpanan 
sampel pada waktu nol hari hingga 
empat hari yaitu  sebanyak 85,10%, 
sedangkan penurunan terendah terjadi 
pada penelitian  S. Adnes M., 
Mardekwati F, yang dilakukan 
penyimpanan sampel pada waktu nol 
hari hingga empat hari yaitu sebesar 
0,82%. Pada suhu -20 OC penurunan 
tertinggi terjadi pada penelitian 
Yoshinisa S., Kiyoshi I yang 
dilakukan penundaan pemeriksaan 
pada tiga hari hingga 7 hari yaitu 
sebesar 24%, sedangkan penurunan 
terendah terjadi pada penelitian Serap 
C., Mehmet K., Aysenur A., Ahmet 
D, yang dilakukan penyimpanan 
selama nol hari hingga satu hari dan 
nol hari hingga dua hari yaitu sebesar 
3,44% dan 12,31%.  
Pada pemeriksaan bilirubin 
total  yang terdapat dalam penelitian 
Carlos FYF., Angela.,Victoria MCB 
yaitu suhu 2-8 OC yang disimpan 
selama 15-30 hari  dan suhu -20OC 
yang dilakukan penyimpanan sampel 
selama 0-15 hari, terdapat perbedaan 
penurunan kadar bilirubin yang 
signifikan, dimana pada suhu 2-8 OC 
terjadi penurunan lebih besar yaitu 
41,96% dibandingkan suhu -20OC 
sebesar 16,87%, hal ini terjadi karena 
dalam penyimpanan sampel untuk 
pemeriksaan bilirubin total 
dianjurkan dalam suhu yang dingin, 
dimana pada suhu 2-8 OC sampel 
akan tetap stabil dan bertahan selama 
4 hari sedangkan pada suhu -20OC 
kestabilan sampel mampu bertahan 
selama 2 bulan. Pada suhu 2-8 OC 
dalam penelitian Euis S., Dewi K., 
Ujang AAS yang dilakukan 
penundaan pemeriksaan mulai dari 0 
– 4 hari penurunan terbesar terjadi 
yaitu 85,10%, suhu yang digunakan 
untuk penyimpanan sampel telah 
sesuai ketentuan dimana mampu 
bertahan sampai 4 hari, penurunan 
tetap terjadi karena kesalahan dalam 
penyimpanan di lemari pendingin 
yaitu tidak menggunakan wadah dan 
penutup yang gelap sehingga terpapar 
oleh cahaya.  
Pada penelitian terdahulu 
mengatakan bahwa ketahan bilirubin 
yang terdapat pada sampel tidak bisa 
bertahan lama pada suhu 2-8 OC, 
meskipun dilakukan pencegahan  agar 
tidak terpapar oleh cahaya. Waktu 
penyimpanan tidak boleh lebih dari 3 
hari jika melebihi maka harus 
disimpan pada suhu -20 OC agar dapat 
bertahan selama 1 bulan. 
PENUTUP  
SIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
penurunan kadar glukosa darah dan 
bilirubin total pada sampel disimpan, 
penurunan tertinggi kadar glukosa 
darah setelah penundaan pemeriksaan 
dan perlakuan suhu penyimpanan 
yaitu sebesar 16,30% dengan 
penundaan pemeriksaan selama 12 
jam  dan suhu penyimpanan 2-8oC, 
Penurunan tertinggi kadar bilirubin 
total serum setelah  penundaan 
pemeriksaan dan perlakuan suhu 
penyimpanan yaitu sebesar 85,10% 
dengan penundaan pemeriksaan 
selama empat hari dan suhu 
penyimpanan 2-8oC. 
SARAN 
Berdasarkan penelitian literatur 
review yang dilakukan, peneliti 
menyarakan agar lebih banyak lagi 
peneliti yang baru untuk mengangkat 
permasalahan mengenai pemeriksaan 
kadar glukosa darah dan bilirubin 
total serum yang menggunakan 
sampel simpanan, dengan 
menggunakan variasi suhu dan waktu 
yang lebih beragam lagi. 
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